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Abstract  
The objectives of this study are: (1) knowing the magnitude of the influence of the principal's role on teacher 

performance. (2) knowing the magnitude of the influence of teacher work motivation on teacher performance. 

(3) knowing the magnitude of the influence of the teacher's work environment on teacher performance. (4) 

knowing the magnitude of the influence of the role of the principal, work motivation, and work environment on 

the performance of elementary school teachers in Kradenan District, Blora Regency. This study used a 

quantitative approach. The study population was 213 teachers spread across 29 schools with a sample of 139 

teachers selected by proportional random sampling to analyze validity, reliability, prerequisites, and hypothesis 

test data using the SPSS for Windows 25 program. The results showed (1) the magnitude of the influence of 

the role of the head on teacher performance by 4.6%. (2) the magnitude of the influence of work motivation on 

teacher performance by 12.7%. (3) the magnitude of the influence of the work environment on teacher 

performance by 68%. (4) the magnitude of the influence of the role of the principal, work motivation, and work 

environment together on teacher performance by 78.9%. The conclusion of the study showed (1) there was an 

influence of the role of the head on teacher performance and found deficiencies in the role of the principal as a 

supervisor of 0.622. (2) There was an effect of work motivation on teacher performance and a deficiency was 

found in work motivation in intrinsic motivation of 0.763. (3) There is an influence of the work environment 

on teacher performance and deficiencies are found in the work environment in the non-physical environment of 

0.739. (4) There is an influence on the role of the principal, work motivation, and work environment together 

on teacher performance.  

Keywords: Role of Principal, Work Motivation, Work Environment, Teacher Performance. 

 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui besarnya pengaruh peran kepala sekolah terhadap kinerja guru. 

(2) mengetahui besarnya pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru. (3) mengetahui besarnya 

pengaruh lingkungan kerja guru terhadap kinerja guru. (4) mengetahui besarnya pengaruh peran kepala 

sekolah, motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Kradenan Kabupaten 

Blora. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 213 guru yang tersebar 

di 29 sekolah dengan sampel sebanyak 139 guru yang dipilih secara Proposionale Random Sampling untuk 

menganalisis data uji validitas, reliabilitas, prasyarat, dan hipotesis menggunakan program SPSS for Windows 

25. Hasil penelitian menunjukkan (1) besarnya pengaruh peran kepala terhadap kinerja guru sebesar 4,6%. (2) 

besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru sebesar 12,7%. (3) besarnya pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja guru sebesar 68%. (4) besarnya pengaruh peran kepala sekolah, motivasi kerja, dan 

lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru sebesar 78,9%. Kesimpulan penelitian 

menunjukkan (1) ada pengaruh peran kepala terhadap kinerja guru dan ditemukan kekurangan pada peran 

kepala sekolah sebagai supervisor sebesar 0,622. (2) ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru dan 

ditemukan kekurangan pada motivasi kerja pada motivasi intrinsik sebesar 0,763. (3) ada pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja guru dan ditemukan kekurangan pada lingkungan kerja pada lingkungan non fisik 

sebesar 0,739. (4) ada pengaruh peran kepala sekolah, motivasi kerja, dan lingkungan kerja secara bersama-

sama terhadap kinerja guru.  

Kata Kunci: Peran Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Guru. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu usaha pemerintah dalam mewujudkan salah satu tujuan negara 

Indonesia yang tercantum dalam alinea ke-4 pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mendukung usaha tersebut, pemerintah membentuk lembaga 

pendidikan formal yang terdiri dari TK, SD, SMP, SMA/SMK, dan Perguruan Tinggi, serta lembaga 

pendidikan non formal. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat Bangsa 

dan Negara (UU SISDIKNAS 2003, 2003:2). Hal ini menunjukkan bahwa guru mempunyai peran 

penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan. 

Guru merupakan salah satu unsur pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, tugas utama guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan  pendidikan menengah. Keberhasilan guru dapat diukur melalui hasil 

belajar peserta didik setelah melaksanakan suatu rangkaian proses belajar mengajar di sekolah. 

Menurut Jihad dkk (2019: 2), hasil belajar peserta didik sangat ditentukan oleh kinerja guru 

dalam pembelajaran. Apabila kinerja guru baik, maka hasil belajar peserta didik juga baik dan tercapai 

tujuan pendidikan dan tujuan negara Indonesia. Oleh karena itu, kinerja guru perlu diperhatikan agar 

terwujud pendidikan yang berkualitas. 

Namun, kenyataan yang terjadi adalah kinerja guru SD di Kecamatan Kradenan Kabupaten 

Blora belum maksimal. Secara umum, nilai yang diperoleh pada kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, maupun profesional memperoleh nilai yang rendah, yaitu nilai 2 dari skala penilaian 1 sampai 

dengan 4. 

Rendahnya nilai PKB yang diperoleh guru SD di Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora 

dipengaruhi oleh kurangnya pengawasan dari kepala sekolah dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar, kurangnya motivasi kerja pada guru, dan lingkungan kerja yang kurang memadai. Fakta 

tersebut ditemukan oleh pengawas TK/SD Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora berdasarkan hasil 

supervisi akademik yang telah dilakukan di SD Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora dan dilaporkan 

dalam forum rapat kerja Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S) yang dilaksanakan pada hari Selasa, 

17 Januari 2023.  

Menurut Maryanti (2023: 3), kepala sekolah sebagai supervisor bertugas untuk membina guru 

agar menjadi pendidik dan pengajar yang baik. Tugas ini dilaksanakan melalui supervisi akademik 

pada masing-masing guru. Tahapan yang dilaksanakan dalam supervisi yaitu tahap perencananaan 

untuk mengidentifikasi masalah, tahap pelaksanaan untuk memberikan bantuan kepada guru, tahap 

evaluasi untuk menelaah keberhasilan proses supervisi, dan tindak lanjut untuk memberikan 
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pembinaan kepada guru. Selain sebagai supervisor, menurut Mulyasa (2009: 98-121) peran kepala 

sekolah juga sebagai educator, manager, administrator, leader, innovator, dan motivator. Peran 

tersebut berpengaruh pada kinerja guru.  

Berdasarkan laporan pengawas TK/SD Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora dalam forum 

rapat kerja Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S) yang dilaksanakan pada hari Selasa, 17 Januari 

2023 diperoleh fakta bahwa dari 21 kepala sekolah, belum melaksanakan perannya secara optimal. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya 11 kepala sekolah (52%) belum berperan secara optimal sebagai 

educator, 8 kepala sekolah (38%) belum secara optimal berperan sebagai manager, 15 kepala sekolah 

(71%) belum berperan secara optimal sebagai administrator, 16 kepala sekolah (76%) belum secara 

optimal berperan sebagai supervisor, 6 kepala sekolah (29%) belum berperan secara optimal sebagai 

leader, 11 kepala sekolah (52%) belum berperan secara optimal sebagai innovator, dan 5 kepala 

sekolah (24%) belum berperan secara optimal sebagai motivator. Oleh karena itu, hal ini berpengaruh 

pada kinerja guru. 

Menurut Wardan (2019: 170), seseorang yang memiliki motivasi kerja tinggi dapat 

menghasilkan kinerja yang tinggi. Begitu juga dengan guru. Motivasi kerja terdiri dari motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik. Guru yang memiliki motivasi intrinsik akan berupaya untuk berupaya untuk 

berprestasi, mampu menghadapi tantangan kerja, dan mengembangkan dirinya dengan baik. 

Sedangkan motivasi instrinsiknya yaitu menjalin hubungan baik dengan lingkungannya, semangat 

untuk bekerja sama, dan memperoleh insentif. Dengan adanya motivasi kerja yang ingin dicapai, 

maka guru akan melakukan kinerja yang baik. 

Namun, fakta yang ditemukan adalah dari 213 guru, 170 guru (80%) belum berprestasi di 

bidang pendidikan dan 32 guru (15%) memiliki hubungan yang kurang baik di lingkungan kerjanya. 

Fakta ini diperoleh dari laporan pengawas TK/SD Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora dalam 

forum rapat kerja Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S) yang dilaksanakan pada hari Selasa, 17 

Januari 2023. 

Menurut Rfsawati (2018: 75), Lingkungan kerja berpengaruh pada kinerja guru. Lingkungan 

kerja terdiri dari lingkungan fisik maupun non fisik. Lingkungan fisik adalah lingkungan yang 

memiliki bentuk fisik atau nyata yang dapat dilihat secara langsung oleh mata dan bahkan dapat 

disentuh. Contohnya, bangunan, peralatan kerja, meja, kursi, dsb. Sebaliknya, lingkungan kerja non 

fisik adalah lingkungan yang memiliki bentuk yang abstrak, dalam hal ini yang dimaksud adalah 

hubungan dengan atasan maupun antar karyawan. Dengan memadainya sarana dan prasarana di 

sekolah serta adanya hubungan baik antara atasan maupun antar karyawan, maka akan berpengaruh 

pada motivasi kerja dan kinerja guru. 

Kenyataan yang ditemukan di Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora yaitu dari 213 guru, 72 

guru (34%) merasa tidak nyaman karena fasilitas yang kurang memadai dan 107 guru (50%) belum 

mampu bekerja sama dengan baik. Fakta ini diperoleh dari laporan ketua K3S dalam forum rapat kerja 

K3S yang dilaksanakan pada hari Selasa, 17 Januari 2023. Dengan adanya keadaan tersebut, tugas 
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guru yang seharusnya dapat dikerjakan dan diselesaikan di sekolah menjadi tidak optimal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis melakukan penelitian untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh peran kepala sekolah, motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru SD 

di Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora. 

 

METODE 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Peran Kepala Sekolah,  Motivasi Kerja, dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora” ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk menguji teori-teori tertentu 

dengan melihat pengaruh antar variabel. Menurut Sugiyono (2011: 11), pendekatan kuantitafif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Untuk menguji hipotesis, Sugiyono (2011: 30) menyebutkan ada beberapa metode yang dapat 

digunakan, antara lain metode survey, ex post facto, eksperimen, evaluasi, action research, policy 

research (selain metode naturalistic dan sejarah). Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode 

ex post facto. Jenis penelitian ex post facto meneliti peristiwa yang telah terjadi yang kemudian 

merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut 

(Surahman, et.al, 2016: 7). Penelitian ex post facto bertujuan menemukan penyebab yang 

memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, 

perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang 

menyebabkan perubahan pada variabel bebas secara keseluruhan sudah terjadi.  

Adanya dugaan pengaruh antara satu variable dengan variable lainnya menunjukkan penelitian 

ini termasuk dalam jenis penelitian korelasional sebab-akibat. Korelasi atau hubungan tersebut yakni 

adanya variable independen (variable yang mempengaruhi) dan variable dependen (variable yang 

dipengaruhi) (Sugiyono, 2011: 62).  

Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis pengaruh peran kepala sekolah,  motivasi kerja, 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru Sekolah Dasar di Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Hasil analisis deskriptif penelitian secara umum menunjukkan bahwa kondisi penilaian 

responden terhadap variabel-variabel penelitian sudah baik. Hasil tersebut kemudian diketahui peran 

kepala sekolah, motivasi kerja, dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru. 

Masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pengaruh Peran Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Kepala sekolah memiliki peran yang dapat mempengaruhi kinerja guru. Sebagai supervisor, 

sudah selayaknya kepala sekolah merencanakan, melaksanakan, serta menindaklanjuti supervisi 
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bersama guru di sekolahnya. Dengan adanya supervisi, guru mampu menemukan solusi atas 

permasalahannya di kelas, termasuk dalam melaksanakan proses belajar mengajar.  

Berdasarkan hasil penelitian pada 139 responden yang meliputi guru SD di Kecamatan 

Kradenan Kabupaten Blora menunjukkan bahwa peran kepala sekolah dipersepsikan cukup baik. 

Dimensi terendah dari peran kepala sekolah adalah supervisor (0,662) dan tertinggi pada dimensi 

motivator (0,877). Kinerja guru dipesepsikan oleh responden cukup baik dan dimensi kemampuan 

melaksanakan proses belajar mengajar merupakan dimensi terendah (0.623) dibandingkan tiga 

dimensi lainnya. 

Berdasarkan uji hipotesis melalui regresi tunggal atau regresi sederhana menunjukkan bahwa 

peran kepala sekolah mempunyai korelasi yang rendah terhadap kinerja guru yang ditunjukkan 

dengan nilai korelasi sebesar 0,215 (tabel 4.14) dan besaran pengaruh peran kepala sekolah terhadap 

kinerja guru ditunjukkan dengan nilai R square sebesar 0,127 artinya bahwa 12,7% kinerja guru SD di 

Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora dipengaruhi oleh peran kepala sekolah dan sisanya 87,3% 

kinerja guru dipengaruhi oleh variabel lain di luar peran kepala sekolah, motivasi kerja, dan 

lingkungan kerja dengan koefisien regresi Y = 169,809 + 0,333X2. 

Dari hasil uji regresi tentang pengaruh peran kepala sekolah terhadap kinerja guru tersebut 

dapat dijelaskan bahwa peran kepala sekolah mempunyai pengaruh yang positif karena hasil 

perhitungan regresinya berkoefisien positif sebesar 0,333, ini menjelaskan bahwa dinamika naik 

turunnya kinerja guru SD di Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora tergantung dari peran kepala 

sekolah.  

Temuan diatas sejalan dengan pendapat Hoy dan Miskel (2014: 482), kepala sekolah adalah 

kekuatan penting untuk memperbaiki sekolah secara umum dan prestasi akademik secara khusus; 

namun pengaruhnya sebagian besar bersifat tidak langsung dan dimediasi melalui konteks dan staf 

pengajar untuk meningkatkan prestasi akademik. Suparman (2021: 5) juga berpendapat bahwa kepala 

sekolah adalah pemimpin yang memegang tongkat kepemimpinan menggerakkan pada guru dan staf 

kependidikan untuk bekerja secara bersama-sama untuk mencapai tujuan sekolah. 

Hasil temuan penelitian tersebut juga sejalan dan relevan dengan penelitian Jumi dan Ghufron 

Abdullah (2022) dengan judul Pengaruh Peran Kepala Sekolah, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru SD di Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora dalam Jurnal Pendidikan dan 

Konseling (E-ISSN: 2685-936X, P-ISSN: 2685-9351) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh peran kepala sekolah terhadap kinerja guru yang dinyatakan dengan persamaan 

regresi sederhana yaitu Y = 40,211 + 0,408 X1 dengan kontribusi sebesar 22,6%. Begitu juga pada 

penelitian Putri dan Murniati (2022) dengan judul Pengaruh Peran Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, 

dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sambong Kabupaten 

Blora dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling (E-ISSN: 2685-936X, P-ISSN: 2685-9351) dengan 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan peran kepala 

sekolah terhadap kinerja guru sebesar 0,352 atau 35,2% dengan persamaan Y = 43,719 + 0,384X1. 
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Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Motivasi kerja mempengaruhi kinerja guru. Motivasi dapat datang dari dalam diri (internal) 

maupun dari luar (eksternal). Dengan adanya motivasi, setiap tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan dilaksanakan dengan baik, sehingga kinerja guru juga meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian pada 139 responden yang meliputi guru SD di Kecamatan 

Kradenan Kabupaten Blora menunjukkan bahwa motivasi kerja dipersepsikan cukup baik. Dimensi 

terendah dari motivasi kerja adalah motivasi intrinsik (0,744) dan tertinggi pada dimensi motivasi 

ekstrinsik (0,763). Kinerja guru dipesepsikan oleh responden cukup baik dan dimensi kemampuan 

melaksanakan proses belajar mengajar merupakan dimensi terendah (0.623) dibandingkan tiga 

dimensi lainnya. 

Berdasarkan uji hipotesis melalui regresi tunggal atau regresi sederhana menunjukkan bahwa 

motivasi kerja mempunyai korelasi yang rendah terhadap kinerja guru yang ditunjukkan dengan nilai 

korelasi sebesar 0,356 (tabel 4.18) dan besaran pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 

ditunjukkan dengan nilai R square sebesar 0,046 artinya bahwa 4,6% kinerja guru SD di Kecamatan 

Kradenan Kabupaten Blora dipengaruhi oleh motivasi kerja dan sisanya 95,4% kinerja guru 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar peran kepala sekolah, motivasi kerja, dan lingkungan kerja. 

Dengan koefisien regresi Y = 115,996 + 0,070X1. 

Dari hasil uji regresi tentang pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru tersebut dapat 

dijelaskan bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif karena hasil perhitungan 

regresinya berkoefisien positif sebesar 0,070, ini menjelaskan bahwa dinamika naik turunnya kinerja 

guru SD di Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora tergantung dari motivasi kerja.  

Temuan diatas sejalan dengan pendapat Darmadi (2018: 294) yang mengatakan bahwa motivasi 

kerja adalah suatu keinginan dan dorongan di dalam diri pegawai untuk melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan baik. Indahingwati dan Nugroho (2020: 162) juga berpendapat bahwa 

motivasi kerja adalah perilaku dan faktor yang mempengaruhi pegawai untuk berperilaku terhadap 

pekerjaannya.  

Hasil temuan penelitian tersebut juga sejalan dan relevan dengan penelitian Jumi dan Ghufron 

Abdullah (2022) dengan judul Pengaruh Peran Kepala Sekolah, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru SD di Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora dalam Jurnal Pendidikan dan 

Konseling (E-ISSN: 2685-936X, P-ISSN: 2685-9351) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwat 

terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru yang dinyatakan dengan persamaan regresi 

sederhana yaitu Y = 59,786 + 0,399 X2 dengan kontribusi 14.4%,; Putri dan Murniati (2022) dengan 

Pengaruh Peran Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru Sekolah 

Dasar Negeri di Kecamatan Sambong Kabupaten Blora dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling (E-

ISSN: 2685-936X, P-ISSN: 2685-9351) dengan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja guru sebesar 0,646 atau 64,6% 

dengan persamaan Y = 28,341 + 0,715X2. 
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Refsawati, Rahman, dan Ambarita (2018) dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan 

Kerja dan Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru SD dalam Jurnal Manajemen Mutu 

Pendidikan (ISSN: 9 772338317006) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 

signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kota Bandar 

Lampung; Misrina, Suroyo, dan Tatminingsih (2022) dengan judul Pengaruh Personalitas, Motivasi 

Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru SD Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru 

dalam Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal (P-ISSN 2407-8018, E-ISSN 2721-7310) dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel motivasi kerja terhadap kinerja 

guru SD di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin baik 

motivasi kerja seorang guru SD di Kecamatan Bukit Raya, maka semakin baik pula kinerja guru 

tersebut; dan Asiah, Ratnasari, dan Lestari (2022) dengan judul Pengaruh Kompensasi, Mutasi, 

Motivasi, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar di Kabupaten Kepulauan 

Anambas dalam Jurnal Ekonomi, Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS) (ISSN 2685-869X) 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru pada Sekolah Dasar di Kabupaten Kepulauan Anambas. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja guru. Lingkungan fisik yang memadai 

dan lingkungan non fisik yang mendukung akan meningkatkan motivasi guru dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya, termasuk dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas.  

Berdasarkan hasil penelitian pada 139 responden yang meliputi guru SD di Kecamatan 

Kradenan Kabupaten Blora menunjukkan bahwa lingkungan kerja dipersepsikan cukup baik. Dimensi 

terendah dari lingkungan kerja adalah lingkungan non fisik (0,739) dan tertinggi pada dimensi 

lingkungan fisik (0,802). Kinerja guru dipesepsikan oleh responden cukup baik dan dimensi 

kemampuan melaksanakan proses belajar mengajar merupakan dimensi terendah (0.623) 

dibandingkan tiga dimensi lainnya. 

Berdasarkan uji hipotesis melalui regresi tunggal atau regresi sederhana menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja mempunyai korelasi yang kuat terhadap kinerja guru yang ditunjukkan dengan nilai 

korelasi sebesar 0,825 (tabel 4.22) dan besaran pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru 

ditunjukkan dengan nilai R square sebesar 0,680 artinya bahwa 68% kinerja guru SD di Kecamatan 

Kradenan Kabupaten Blora dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan sisanya 32% kinerja guru 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar peran kepala sekolah, motivasi kerja, dan lingkungan kerja 

dengan koefisien regresi Y = 49,101 + 1,313X3. 

Dari hasil uji regresi tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru tersebut dapat 

dijelaskan bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang positif karena hasil perhitungan 

regresinya berkoefisien positif sebesar 1,313, ini menjelaskan bahwa dinamika naik turunnya kinerja 

guru SD di Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora tergantung dari lingkungan kerja.  

Temuan diatas sejalan dengan pendapat Silitonga (2020: 54) berpendapat bahwa lingkungan 



10310                                   Journal on Education, Volume 06, No. 01, September-Desember 2023, hal. 10303-10316 

 

 

kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja, baik yang berbentuk 

fisik maupun non fisik, yang dapat meningkatkan semangat dan kinerja karyawan. Senada dengan 

Rahmawati, dkk (2020: 7), lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan 

pada saat bekerja, baik yang berbentuk fisik maupun non fisik, yang dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya sehari-harinya. 

Hasil temuan penelitian tersebut juga sejalan dan relevan dengan penelitian Refsawati, Rahman, 

dan Ambarita (2018) dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Supervisi Kepala 

Sekolah Terhadap Kinerja Guru SD dalam Jurnal Manajemen Mutu Pendidikan (ISSN: 9 

772338317006) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara 

lingkungan kerja terhadap variabel kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kota Bandar Lampung; 

Misrina, Suroyo, dan Tatminingsih (2022) dengan judul Pengaruh Personalitas, Motivasi Kerja Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru SD Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru dalam Jurnal 

Ilmu Pendidikan Nonformal (P-ISSN 2407-8018, E-ISSN 2721-7310) dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel lingkungan kerja terhadap kinerja guru SD 

di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin baik lingkungan 

kerja di SD Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru, maka semakin baik pula kinerja guru tersebut; 

dan Asiah, Ratnasari, dan Lestari (2022) dengan judul Pengaruh Kompensasi, Mutasi, Motivasi, dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar di Kabupaten Kepulauan Anambas dalam 

Jurnal Ekonomi, Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS) (ISSN 2685-869X) dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru pada Sekolah di Kabupaten Kepulauan Anambas. 

Pengaruh Peran Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja Secara Bersama-sama 

Terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 139 responden guru SD di  Kecamatan Kradenan 

Kabupaten Blora diketahui bahwa peran kepala sekolah, motivasi kerja, dan lingkungan kerja 

dipersepsikan cukup baik,. Dimensi variabel peran kepala sekolah diketahui nilai tertinggi pada 

dimensi motivator sebesar 0,877 dan nilai terendah pada dimensi supervisor sebesar 0,662. 

Berdasarkan hasil uji dimensi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dimensi supervisor kepala 

sekolah yang rendah sudah sesuai dengan kenyataan sebagian besar kepala sekolah SD di Kecamatan 

Kradenan Kabupaten Blora lemah dalam hal supervisi. 

Hasil uji dimensi variabel motivasi kerja diketahui bahwa nilai tertinggi pada dimensi motivasi 

eksternal sebesar 0,763 dan skor terendah pada dimensi motivasi internal sebesar 0,744. Berdasarkan 

hasil uji dimensi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa temuan tersebut sesuai dengan kenyataan 

dimana dari 213 guru terdapat 32 guru (15%) memiliki memiliki hubungan yang kurang baik di 

lingkungan kerja dan 170 guru (80%) di Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora belum memiliki 

prestasi di bidang Pendidikan.  

Hasil uji dimensi variabel lingkungan kerja diketahui bahwa nilai tertinggi pada dimensi 
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lingkungan fisik sebesar 0,802 dan skor terendah pada dimensi lingkungan non fisik sebesar 0,739. 

Berdasarkan hasil uji dimensi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa temuan tersebut sesuai dengan 

kenyataan dimana dari 213 guru terdapat  72 guru (34%) merasa tidak nyaman karena fasilitas yang 

kurang memadai dan 107 guru (50%) belum mampu bekerja sama dengan baik dengan rekan 

sejawatnya.  

Hasil uji dimensi variabel kinerja guru diketahui bahwa nilai tertinggi pada dimensi 

kemampuan melaksanakan evaluasi sebesar 0,726 dan nilai terendah pada dimensi kemampuan 

melaksanakan proses belajar mengajar sebesar  0,623. Berdasarkan hasil uji diemensi tersebut di atas 

dapat disimpulkan bahwa temuan tersebut sesuai dengan kenyataan dimana rata-rata jumlah guru yang 

mendapat nilai baik (3) dan sangat baik (4) pada hasil PKG Tahun 2022 yang berkaitan dengan 

dimensi kemampuan melaksanakan evaluasi seperti subkompetensi memahami dan mengembangkan 

potensi dan penilaian dan evaluasi  lebih tinggi daripada subkompetensi yang berkaitan dengan 

dimensi lainnya.  

Besarnya pengaruh peran kepala sekolah, motivasi kerja, dan lingkungan kerja secara bersama-

sama terhadap kinerja guru diperoleh nilai Adjusted R square sebesar 0,784, artinya bahwa besarnya 

pengaruh peran kepala sekolah, motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru sebesar 

78,4% dan sisanya 21,6% kinerja guru SD di Kecamatan Kradenana Kabupaten Blora dipengaruhi 

selain peran kepala sekolah, motivasi kerja, dan lingkungan kerja. peran kepala sekolah, motivasi 

kerja, lingkungan kerja, dan kinerja guru cenderung mempengaruhi satu sama lain. Seorang kepala 

sekolah yang mampu menjalankan perannya dengan baik, akan meningkatkan motivasi kerja guru dan 

menciptakan lingkungan kerja yang baik, sehingga kinerja guru yang berada dalam sekolah 

bersamanya juga akan meningkat. Kinerja guru yang baik akan meningkatkan prestasi siswanya dan 

secara tidak langsung membantu kepala sekolah dalam memperbaiki mutu sekolah.  

Adanya komunikasi yang baik antara guru dan kepala sekolah mempengaruhi kinerja guru. 

Permasalahan-permasalahan di kelas yang dihadapi guru perlu adanya solusi dengan cara berdiskusi 

dengan rekan sejawat dan/atau kepala sekolah agar permasalahan segera teratasi dengan baik. Adanya 

umpan balik dari rekan sejawat maupun kepala sekolah meningkatkan motivasi guru dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya. 

Hasil temuan sejalan dengan pendapat Safarini (2020: 29), faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja yaitu komunikasi, motivasi, dan lingkungan. Supardi (2014:50) juga berpendapat bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja atau seseorang antara lain adalah lingkungan, perilaku 

jabatan, penilaian kinerja, umpan balik, dan administrasi pengupahan. 

Hasil penelitian di atas juga sejalan dengan penelitian Jumi dan Ghufron Abdullah (2022) 

dengan judul Pengaruh Peran Kepala Sekolah, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Guru SD di Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling (E-ISSN: 

2685-936X, P-ISSN: 2685-9351) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

peran kepala sekolah motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru yang dinyatakan dengan 
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persamaan regresi sederhana yaitu Y = 38,323 + 0,265 X1 + 0,125X2 + 0,105 X3 dengan kontribusi 

23.0%.  

Putri dan Murniati (2022) dengan judul Pengaruh Peran Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sambong Kabupaten 

Blora dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling (E-ISSN: 2685-936X, P-ISSN: 2685-9351) dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan peran kepala 

sekolah, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja guru sebesar 0,675 atau 67,5% dengan 

persamaan Y = 24,653 + 0,002X1 + 0,502X2 + 0,257X3; Refsawati, Rahman, dan Ambarita (2018) 

dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Supervisi Kepala Sekolah Terhadap 

Kinerja Guru SD dalam Jurnal Manajemen Mutu Pendidikan (ISSN: 9 772338317006) dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara motivasi kerja, lingkungan kerja dan 

supervisi kepala sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kota 

Bandar Lampung. 

Misrina, Suroyo, dan Tatminingsih (2022) dengan judul Pengaruh Personalitas, Motivasi Kerja, 

dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru SD Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru dalam 

Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal (P-ISSN 2407-8018, E-ISSN 2721-7310) dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan variabel personalitas, motivasi 

kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. 

Hasil ini menjelaskan bahwa semakin baik personalitas, motivasi kerja, dan lingkungan kerja SD di 

Kecamatan Bukit Raya, maka semakin baik pula kinerja guru tersebut; dan Asiah, Ratnasari, dan 

Lestari (2022) dengan judul Pengaruh Kompensasi, Mutasi, Motivasi, dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar di Kabupaten Kepulauan Anambas dalam Jurnal Ekonomi, 

Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS) (ISSN 2685-869X). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompensasi, mutasi, motivasi, dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 

Secara simultan variabel kompensasi, mutasi, motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Guru, hal ini ditunjukan dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,615 atau sebesar 

61,5%. sedangkan sisanya sebesar 38,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN  

  Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, pengujian hipotesis, dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa pertama, ada pengaruh peran kepala terhadap kinerja guru dan ditemukan 

kekurangan pada peran kepala sekolah sebagai supervisor sebesar 0,622. Peran kepala sekolah 

dipersepsikan cukup baik dengan hasil korelasi peran kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 

0,215. Peran kepala sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja guru sebesar 4,6% dengan 

persamaan regresinya Y = 115,969 + 0,070X1, sisanya 95,4% kinerja guru SD di Kecamatan 

Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel penelitian ini. 
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Kedua, ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru dan ditemukan kekurangan pada motivasi 

kerja pada motivasi internal sebesar 0,763. Motivasi kerja dipersepsikan cukup baik dengan hasil 

korelasi peran kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 0,356. Motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja guru sebesar 12,7% dengan persamaan regresinya Y = 169,809 + 0,333X2, sisanya 

87,3% kinerja guru SD di Kecamatan Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora dipengaruhi oleh 

variabel lain luar variabel penelitian ini. Ketiga, ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru 

dan ditemukan kekurangan pada lingkungan kerja pada lingkungan non fisik sebesar 0,739. 

Lingkungan kerja dipersepsikan cukup baik dengan hasil korelasi lingkungan kerja terhadap kinerja 

guru sebesar 0,825. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru sebesar 68% dengan 

persamaan regresinya Y = 49,101 + 1,313X3, sisanya 34% kinerja guru SD di Kecamatan Kecamatan 

Kradenan Kabupaten Blora dipengaruhi oleh variabel lain luar variabel penelitian ini. Keempat, ada 

pengaruh peran kepala sekolah, motivasi kerja, dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap 

kinerja guru. Peran kepala sekolah, motivasi kerja, dan lingkungan kerja secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi guru SD di Kecamatan Kecamatan 

Kradenan Kabupaten Blora sebesar 78,9% dan sisanya 21,1 % dipengaruhi selain ketiga variabel 

tersebut dengan koefisien regresi positif dengan persamaan regresi Y = 65,121 + 0,027X1 + 0,308X2 + 

1,262X3. 
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